

    

        


        
        
                        
                
            
                    


        
            	
                    dangque
                
	
                    
                        Home
                    
                
	
                    
                        Comments
                    
                


        


        
    
    

    
        
            
                
                    
                                                    
    
        

        


        
            FE – Universias Maritim Raja Ali Haji Page 1 PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI DAN ETIKA PROFESI TERHADAP PROFESIONALISME AUDITOR BPKP PERWAKILAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU Oleh: Nulkha Ulhaqq Pembimbing : H. Achmad Uzaimi dan Asri Eka Ratih Faculty Economics of University Maritim Raja Ali Haji, Tanjungpinang, Indonesia E-Mail : [email protected] The Influences Of Independency, Competency and Proffesional Ethics To Auditor Proffesionalism ABSTACT The purpose of this study was to determine the effect of independence, competence and professional ethics in the professionalism of the auditor BPKP representatives of the Riau Islands Province. The population in this study were all auditors working in BPKP representatives of the Riau Islands Province totaling 58 people. The research is a census sampling technique with survey method by collecting primary data obtained directly from the original source is lacking. Primary data gathering techniques in this research by distributing questionnaires to auditors working in BPKP representatives of the Riau Islands Province. Analysis of the data used is by using multiple linear regression analysis. Further testing hypothesis is partial test (t test) and a simultaneous test (F test). The conclusion of this study is in partial competence and professional ethics significant positive effect on the professionalism of auditors. While the variable does not affect the independence of the auditor professionalism. But simultaneously the independence, competence and professional ethics significant effect on the professionalism of auditors. Keywords : Independency, Competency, Proffesional Ethics, Professionalism Auditor. PENDAHULUAN Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban pemerintah daerah tentang penggunaan kas negara. Laporan keuangan disusun oleh masing-masing instansi pemerintah lembaga atau lokal kemudian akan diaudit oleh pihak ketiga yang independen, yang dalam hal ini adalah Auditor Pemerintah. Laporan audit oleh Pemerintah Daerah Keuangan 
        

    





                                            

                

            

        


        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
    


    
        
                            
                    


        

            
                
                    

                    
                    
                

                
                    
                    1

15
                    
                

                
                    
                    100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                    
                


                
                
                    
                    Embed
                
                
            


        

        

    




        

            

        
            
                
                    
                        
                            Home
                        

                        
                                            


                    
                        PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI DAN ... - jurnal…jurnal.umrah.ac.id/wp-content/uploads/gravity_forms/1-ec61c9cb232a... · FE – Universias Maritim Raja Ali Haji Page 1 PENGARUH

                        Mar 07, 2019

                        
                                                                                        Download
                                                        Report
                        


                        
                            Category:
                            
                                Documents
                            

                        


                                                    
                                Author:
                                dangque
                            

                        

                        

                        
                    



                    

                                    

            




            
                
                    
                                                    Welcome
                        
                                                    
                                Comments
                            
                        
                                            




                                            
                            Welcome message from author

                            This document is posted to help you gain knowledge. Please leave a comment to let me know what you think about it! Share it to your friends and learn new things together.
                        

                    

                                            
                                                            
                            
                            

                        

                    

                                    

            

        


                    
                
                    
                        Transcript

                        
                            Page 1
                        

FE – Universias Maritim Raja Ali Haji Page 1
 PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI DAN ETIKA PROFESI
 TERHADAP PROFESIONALISME AUDITOR BPKP PERWAKILAN
 PROVINSI KEPULAUAN RIAU
 Oleh:
 Nulkha Ulhaqq
 Pembimbing : H. Achmad Uzaimi dan Asri Eka Ratih
 Faculty Economics of University Maritim Raja Ali Haji, Tanjungpinang, Indonesia
 E-Mail : [email protected]
 The Influences Of Independency, Competency and Proffesional Ethics To Auditor
 Proffesionalism
 ABSTACT
 The purpose of this study was to determine the effect of independence, competence
 and professional ethics in the professionalism of the auditor BPKP representatives of the
 Riau Islands Province. The population in this study were all auditors working in BPKP
 representatives of the Riau Islands Province totaling 58 people. The research is a census
 sampling technique with survey method by collecting primary data obtained directly from the
 original source is lacking. Primary data gathering techniques in this research by distributing
 questionnaires to auditors working in BPKP representatives of the Riau Islands Province.
 Analysis of the data used is by using multiple linear regression analysis. Further testing
 hypothesis is partial test (t test) and a simultaneous test (F test).
 The conclusion of this study is in partial competence and professional ethics
 significant positive effect on the professionalism of auditors. While the variable does not
 affect the independence of the auditor professionalism. But simultaneously the independence,
 competence and professional ethics significant effect on the professionalism of auditors.
 Keywords : Independency, Competency, Proffesional Ethics, Professionalism Auditor.
 PENDAHULUAN
 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
 (LKPD) merupakan salah satu bentuk
 pertanggungjawaban pemerintah daerah
 tentang penggunaan kas negara. Laporan
 keuangan disusun oleh masing-masing
 instansi pemerintah lembaga atau lokal
 kemudian akan diaudit oleh pihak ketiga
 yang independen, yang dalam hal ini
 adalah Auditor Pemerintah. Laporan audit
 oleh Pemerintah Daerah Keuangan
 mailto:[email protected]
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 Pemerintah Internal Auditor sangat
 penting bagi terciptanya pengelolaan
 keuangan yang akuntabel dan transparan.
 Kesadaran pemerintah tentang pentingnya
 transparansi pengelolaan keuangan
 diperkuat dengan diterbitkannya Undang-
 Undang No.17 tahun 2003 tentang
 Keuangan Negara. Sebuah instansi
 pemerintah daerah yang mampu menyusun
 sebuah laporan keuangan yang
 mencerminkan kedua kondisi tersebut
 (transparansi dan akuntabilitas) dalam
 pengelolaan keuangannya tentu akan
 memperoleh kepercayaan yang lebih tinggi
 dari pemerintah pusat dan juga masyarakat
 luas. Fungsi audit laporan keuangan
 pemerintah daerah diemban oleh auditor
 internal pemerintah dan auditor eksternal
 pemerintah.
 Faktor yang mempengaruhi
 profesionalisme seorang auditor adalah
 independensi. Independensi menurut Hery
 (2013:58) Auditor Internal harus mandiri
 dan terpisah dari berbagai kegiatan yang
 diperiksa. Auditor internal dianggap
 mandiri apabila dapat melaksanakan
 pekerjaannya secara bebas dan objektif.
 Kemandirian auditor internal sangat
 penting terutama dalam memberikan
 penilaian yang tidak memihak (netral). Hal
 ini hanya dapat diperoleh melalui status
 organisasi dan sikap objektif dari para
 auditor internal. Status organisasi unit
 audit internal harus dapat memberikan
 keleluasaan bagi auditor internal dalam
 menyelesaikan tanggung jawab
 pemeriksaan secara maksimal. Mulyadi
 (2008:26) menyatakan bahwa
 Independensi berarti sikap mental yang
 bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan
 oleh pihak lain, tidak tergantung pada
 orang lain. Independensi juga berarti
 adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
 mempertimbangkan fakta dan adanya
 pertimbangan yang objektif tidak memihak
 dalam diri auditor dalam merumuskan dan
 menyatakan pendapatnya.
 Sikap mental independen sama
 pentingnya dengan keahlian dalam bidang
 praktik akuntansi dan prosedur audit yang
 harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor
 harus independen dari setiap kewajiban
 atau independen dari pemilikan
 kepentingan dalam perusahaan yang
 diauditnya. Di samping itu ia harus pula
 menghindari keadaan-keadaan yang dapat
 mengakibatkan masyarakat meragukan
 independensinya. Dengan demikian, di
 samping auditor harus benar-benar
 independen, ia masih juga harus
 menimbulkan persepsi dikalangan
 masyarakat bahwa ia benar-benar
 independen. Sikap mental independen
 independen auditor menurut persepsi
 masyarakat inilah yang tidak mudah
 memperolehnya. (Mulyadi 2008:27).
 Demikian pula dengan auditor BPKP,
 sebagai auditor internal tentunya harus
 memiliki profesionalisme yang tinggi
 untuk menghasilkan laporan audit yang
 dapat dipercaya bekerja sesuai dengan
 etika profesi dan standar yang telah
 ditetapkan.
 Penelitian Toruan (2015)
 menyatakan independensi auditor
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor, artinya semakin Independen
 seorang auditor maka profesionalisme
 auditor akan semakin meningkat.
 Penelitian ini bertolak belakang dengan
 penelitian Hudiwinarsih (2009) dan Kurnia
 (2011) independensi tidak berpengaruh
 terhadap profesionalisme auditor.
 Menurut Jebarus & Basya
 (2013:20) Kompetensi adalah kemampuan
 seseorang secara individu untuk
 mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan
 yang didahului oleh suatu proses dengan
 dilandasi ilmu pengetahuan (knowledge),
 keterampilan (skill) dan sikap kerja
 (attitude) sesuai dengan unjuk kerja yang
 dipersyaratkan. Kompetensi menurut
 (Agoes & Ardana, 2009 dalam Toruan,
 2015) berarti kecakapan dan kemampuan
 dalam menjalankan suatu pekerjaan atau
 profesinya. Orang yang kompeten berarti
 orang yang dapat menjalankan
 pekerjaannya dengan kualitas hasil yang
 baik.

Page 3
                        

FE – Universias Maritim Raja Ali Haji Page 3
 Pendapat ini didukung oleh
 penelitian Hudiwinarsih (2009) dan Lubis
 (2015) menyatakan bahwa kompetensi
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor. Penelitian Kurnia (2011) yang
 menyatakan bahwa kompetensi tidak
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor.
 Faktor lain yang mempengaruhi
 profesionalisme auditor adalah etika
 profesi. Etika profesi adalah aturan-aturan
 atau norma-norma yang dijadikan dasar
 atau pedoman bagi seorang profesional
 dalam melaksanakan pekerjaannya sehari-
 hari. Dalam menjalankan profesinya,
 akuntan mempunyai kewajiban untuk
 menjaga standar perilaku etis mereka
 terhadap organisasi dimana mereka
 bekerja, profesi mereka, masyarakat dan
 diri mereka sendiri (Anni, 2004 dalam
 Putri, 2011).
 Hal ini sejalan dengan penelitian
 yang dilakukan oleh Putri (2011) yang
 menyatakan bahwa etika profesi
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor. Dengan kata lain dapat dikatakan
 bahwa semakin taat seorang auditor
 terhadap kode etik yang berlaku semakin
 tinggi pula profesionalisme auditor
 tersebut. Namun penelitian ini bertolak
 belakang dengan penelitian Sudirman
 (2009) yang menyatakan bahwa etika
 profesi tidak berpengaruh terhadap
 profesionalisme auditor.
 Dikarenakan dari hasil penelitian-
 penelitian sebelumnya yang memperoleh
 hasil yang inkonsisten antara peneliti yang
 satu dengan peneliti yang lain, maka
 belum dapat disimpulkan secara umum
 bahwa faktor-faktor di atas menjadi faktor
 yang mempengaruhi profesionalisme
 auditor. Penelitian ini merupakan
 pengembangan dari penelitian yang
 dilakukan Lubis (2015). Adapun
 perbedaan dari kedua penelitian ini adalah
 perbedaan sampel, penelitian terdahulu
 mengambil sampel di BPKP Perwakilan
 Provinsi Sumatera Utara, sedangkan dalam
 penelitian ini menggunakan BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau
 sebagai objek penelitian.
 Berdasarkan latar belakang
 masalah yang diuraikan diatas, penulis
 merumuskan permasalahan sebagai berikut
 :
 1. Apakah independensi auditor
 berpengaruh terhadap
 profesionalisme auditor BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan
 Riau ?
 2. Apakah kompetensi auditor
 berpengaruh terhadap
 profesionalisme auditor BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan
 Riau ?
 3. Apakah etika profesi auditor
 berpengaruh terhadap
 profesionalisme auditor BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan
 Riau ?
 4. Apakah Independensi, Kompetensi
 dan etika profesi auditor
 berpengaruh terhadap
 profesionalisme auditor BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan
 Riau ?
 Penelitian berjudul “Pengaruh
 Independensi, Kompetensi dan Etika
 Profesi Auditor Terhadap
 Profesionalisme Auditor BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau “
 ini mempunyai tujuan :
 1. Untuk mengetahui pengaruh
 independensi auditor terhadap
 profesionalisme auditor.
 2. Untuk mengetahui pengaruh
 kompetensi auditor terhadap
 profesionalisme auditor.
 3. Untuk mengetahui pengaruh etika
 profesi auditor terhadap
 profesionalisme auditor.
 KAJIAN PUSTAKA
 Profesionalisme Auditor
 Menurut Agusti & Pertiwi (2013)
 Profesionalisme merupakan sikap
 bertanggungjawab terhadap apa yang telah
 ditugaskan kepadanya. Sikap

Page 4
                        

FE – Universias Maritim Raja Ali Haji Page 4
 profesionalisme akan mengambil
 keputusan berdasarkan pertimbangan yang
 dimilikinya yaitu berdasarkan yang
 pertama pengabdian pada profesi, auditor
 yang mengabdi kepada profesinya akan
 melakukan totalitas kerja dimana dengan
 totalitas ini dia akan lebih hati-hati dan
 bijaksana dalam melakukan audit sehingga
 dapat menghasilkan audit yang berkualitas.
 Dalam keputusan kepala BPKP
 NOMOR:KEP-134/K/SU tahun 2005
 tentang program jangka panjang
 pengembangan budaya kerja (2005-2009)
 menyatakan Profesionalisme terdiri dari
 unsur-unsur penguasaan ilmu, pengalaman
 yang memadai, adanya standar mutu dan
 kode etik, serta ketaatan pada peraturan.
 Profesionalisme berarti pegawai dalam
 menjalankan tugas harus memiliki
 kapabilitas (penguasaan ilmu) yang tinggi,
 mahir sesuai dengan pengalamannya,
 berorientasi pada pencapaian hasil
 berdasarkan standar mutu, serta memiliki
 integritas yang tinggi sesuai dengan kode
 etik dan peraturan perudang-undangan
 yang berlaku. Dengan profesionalisme
 maka hasil kerja akan mendatangkan
 kemaslahatan baik bagi diri pegawai
 maupun bagi organisasi.
 Independensi
 Menurut Ardiyos (2010:500)
 Independensi adalah Suatu kondisi netral,
 terbuka tanpa kecondongan pada salah satu
 pihak. Sikap independen adalah salah satu
 syarat mutlak yang wajib ditaati oleh
 akuntan publik berijasah dalam
 melaksanakan pemeriksaannya, sesuai
 yang disyaratkan oleh generally accepted
 auditing standards (norma pemeriksaan
 akuntan). Untuk menjadi independen,
 seorang akuntan tidak boleh memiliki
 kepentingan pribadi baik dalam pengertian
 memiliki saham atau hubungan dengan
 perusahaan tersebut, dengan demikian
 dapat dijamin bahwa hasil pemeriksaannya
 merupakan opini yang wajar dan tidak
 berpihak atas laporan keuangan yang
 disajikan.
 Kompetensi
 Menurut Jebarus & Basya (2013:20)
 Kompetensi adalah kemampuan seseorang
 secara individu untuk mengerjakan suatu
 tugas atau pekerjaan yang didahului oleh
 suatu proses dengan dilandasi ilmu
 pengetahuan (knowledge), keterampilan
 (skill) dan sikap kerja (attitude) sesuai
 dengan unjuk kerja yang dipersyaratkan.
 Kompetensi terdiri dari spesifikasi
 pengetahuan dan ketrampilan dan
 bagaimana mengaplikasikan pengetahuan
 dan ketrampilan tersebut sesuai dengan
 standard unjuk kerja (performance) yang
 ditetapkan di tempat kerja.
 Menurut Halim (2004:136) Standar
 umum pada Standar Profesional Akuntan
 Publik SA Seksi 210 (IPSA No.04)
 menyatakan bahwa “Audit harus
 dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang
 memiliki keahlian dan pelatihan teknis
 yang cukup sebagai auditor”. Pengertian
 keahlian dalam standar umum pertama ini
 adalah keahlian yang meliputi pendidikan
 formal serta pelatihan teknis dalam bidang
 akuntansi dan auditing, bukan keahlian
 dalam bidang ilmu yang lain.
 Etika Profesi
 Prinsip-prinsip moral dan standar-
 standar perilaku yang membantu akuntan
 publik dalam melaksanakan fungsinya.
 Kode etika profesional dibentuk oleh
 organisasi akuntan publik. Pelanggaran
 etika profesional akan membuat akuntan
 tunduk pada tindakan/langkah-langkah
 disipliner. Etika profesi akuntan
 mempengaruhi reputasi profesi dan
 kepercayaan publik. Etika profesi
 menetapkan persyaratan bahwa akuntan
 publik harus independen dari klien yang
 dilayani, sehingga objektivitas dan
 integritas bisa dipertahankan.
 Independensi akan terganggu apabila
 akuntan publik mempunyai kepentingan
 keuangan pada klien, atau berhubungan
 dengan perusahaan sebagai penjamin emisi
 atau direksi Akuntan publik harus
 kompeten, melakukan tugas dengan
 profesional, melakukan pengawasan dan
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 perencanaan dengan tepat, dan
 mendapatkan data yang memadai untuk
 menyusun kesimpulan tentang
 keterlibatannya. Akuntan publik harus
 mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang
 diterima secara umum berdasarkan fungsi
 pemeriksaan dan tidak dapat menjelaskan
 opini yang tidak memenuhi syarat tentang
 laporan keuangan apabila mereka
 menyimpang dari prinsip-prinsip
 akuntansi. Akuntan publik harus menjamin
 kerahasiaan informasi yang diperoleh dari
 klien dalam kaitannya dengan perjanjian
 profesional. (Ardiyos, 2010:738).
 Pengaruh Independensi Terhadap
 Profesionalisme Auditor
 Standar umum pada Standar
 Profesional Akuntan Publik SA Seksi 220
 (PSA No.04) menyatakan bahwa: “Dalam
 semua hal yang berhubungan dengan
 perikatan, independensi dalam sikap
 mental harus dipertahankan oleh auditor.”
 Standar ini mengharuskan auditor bersikap
 independen, artinya tidak mudah
 dipengaruhi, karena ia melaksanakan
 pekerjaannya untuk kepentingan umum
 (dibedakan dalam hal ia berpraktik sebagai
 auditor intern). Berdasarkan paparan
 tersebut, maka hipotesis yang
 dikembangkan adalah :
 H1 : Independensi Berpengaruh
 Terhadap Profesionalisme Auditor.
 Pengaruh Kompetensi Terhadap
 Profesionalisme Auditor
 Menurut Turoan (2015)
 kompetensi auditor adalah auditor yang
 dengan pengetahuan dan kemampuan yang
 cukup dan eksplisit dapat melakukan audit
 secara objektif, cermat dan seksama.
 Auditor harus menjaga pengetahuan dan
 keterampilan professional mereka dalam
 tingkat yangcukup tinggi, dan tekun dalam
 menerapkan pengetahuan dan
 keterampilan mereka ketika memberikan
 jasa professional. Berdasarkan paparan
 tersebut, maka hipotesis yang
 dikembangkan adalah :
 H2 : Kompetensi Berpengaruh
 Terhadap Profesionalisme Auditor.
 Pengaruh EtikaProfesi Terhadap
 Profesionalisme Auditor
 Etika profesi merupakan
 karakteristik suatu profesi yang
 membedakan suatu profesi dengan profesi
 yang lain yang berfungsi untuk mengatur
 tingkah laku para anggotanya (Murtanto
 dan Marini, 2003). Etika profesional bagi
 auditor di indonesia disebut dengan kode
 etik dan dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan
 Indonesia (IAPI). Berdasarkan paparan
 tersebut, maka hipotesis yang
 dikembangkan adalah :
 H3 : Kompetensi Berpengaruh
 Terhadap Profesionalisme Auditor.
 Pengaruh Independensi, Kompetensi
 dan Etika Profesi Terhadap
 Profesionalisme Auditor
 Untuk mengetahuipengaruh secara
 simultan antara Independensi, Kompetensi
 dan Etika Profesi Terhadap
 Profesionalisme Auditor maka hipotesis
 yang dikembangkan adalah :
 H4 : Independensi, Kompetensi dan
 Etika Profesi Berpengaruh Terhadap
 Profesionalisme Auditor.
 Kerangka Pemikiran
 Metode Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah sensus,
 jika penelitian menggunakan seluruh
 elemen populasi menjadi data penelitian
 maka disebut sensus. Sensus digunakan
 jika elemen populasi relatif sedikit dan
 Independensi (X1)
 Kompetensi (X2)
 Etika Profesi (X3)
 Profesionalisme
 (Y)
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 bersifat heterogen. Metode yang
 digunakan dalam pengambilan sampel
 adalah metode survey, metode survey
 merupakan metode pengumpulan data
 primer yang diperoleh secara langsung dari
 sumber asli. Teknik pengumpulan data
 primer pada penelitian ini dengan cara
 membagikan kuesioner kepada auditor
 yang bekerja di Badan Pengawasan
 Keuangan danPembangunan (BPKP)
 Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau yang
 dijadikan sampel dalam penelitian ini
 menggunakan analisis regresi berganda
 dengan rumus sebagai berikut :
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
 Keterangan:
 Y = Profesionalisme Auditor
 a = Konstanta
 b1,b2,b3 = Koefesien regresi
 e = Error
 X1 = Independensi
 X2 = Kompetensi
 X3 = Etika Profesi
 Operasionalisasi dan Pengukuran
 Variabel Penelitian
 Profesionalisme
 Profesionalisme merupakan sikap
 bertanggungjawab terhadap apa yang telah
 ditugaskan kepadanya. Sikap
 profesionalisme akan mengambil
 keputusan berdasarkan pertimbangan yang
 dimilikinya yaitu berdasarkan yang
 pertama pengabdian pada profesi, auditor
 yang mengabdi kepada profesinya akan
 melakukan totalitas kerja dimana dengan
 totalitas ini dia akan lebih hati-hati dan
 bijaksana dalam melakukan audit sehingga
 dapat menghasilkan audit yang berkualitas.
 Variabel ini diukur menggunakan
 instrumen yang digunakan oleh Wahyudi
 (2006) dalam Lubis (2015). Responden
 diminta menjawab tentang bagaimana
 persepsi mereka, memilih di antara lima
 jawaban mulai dari sangat setuju sampai
 ke jawaban sangat tidak setuju. Masing-
 masing item pernyataan tersebut kemudian
 diukur dengan menggunakan skala likert 5
 poin, di mana poin 1 diberikan untuk
 jawaban yang berarti profesionalisme
 paling rendah, dan seterusnya poin 5
 diberikan untuk jawaban yang berarti
 profesionalisme paling tinggi. Terdapat 15
 pernyataan-pernyataan untuk mengukur
 variabel profesionalisme auditor.
 Independensi
 Independensi adalah Suatu kondisi
 netral, terbuka tanpa kecondongan pada
 salah satu pihak. Sikap independen adalah
 salah satu syarat mutlak yang wajib ditaati
 oleh akuntan publik berijasah dalam
 melaksanakan pemeriksaannya, sesuai
 yang disyaratkan oleh generally accepted
 auditing standards (norma pemeriksaan
 akuntan). Variabel ini diukur
 menggunakan instrumen yang digunakan
 oleh Siregar (2009). Responden diminta
 menjawab tentang bagaimana persepsi
 mereka, memilih di antara lima jawaban
 mulai dari sangat setuju sampai ke
 jawaban sangat tidak setuju. Masing-
 masing item pertanyaan tersebut kemudian
 diukur dengan menggunakan Skala Likert
 5 poin, di mana poin 1 diberikan untuk
 jawaban yang berarti independensi paling
 rendah, dan seterusnya poin 5 diberikan
 untuk jawaban yang berarti independensi
 paling tinggi. Terdapat 6 pernyataan-
 pernyataan untuk mengukur variabel
 independensi.
 Kompetensi Kompetensi adalah kemampuan
 seseorang secara individu untuk
 mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan
 yang didahului oleh suatu proses dengan
 dilandasi ilmu pengetahuan (knowledge),
 keterampilan (skill) dan sikap kerja
 (attitude) sesuai dengan unjuk kerja yang
 dipersyaratkan. Kompetensi terdiri dari
 spesifikasi pengetahuan dan ketrampilan
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 dan bagaimana mengaplikasikan
 pengetahuan dan ketrampilan tersebut
 sesuai dengan standard unjuk kerja
 (performance) yang ditetapkan di tempat
 kerja. Variabel ini diukur menggunakan
 instrumen yang digunakan oleh Putra
 (2012). Responden diminta menjawab
 tentang bagaimana persepsi mereka,
 memilih di antara lima jawaban mulai dari
 sangat setuju sampai ke jawaban sangat
 tidak setuju. Masing-masing item
 pernyataan tersebut kemudian diukur
 dengan menggunakan skala likert 5 poin,
 di mana poin 1 diberikan untuk jawaban
 yang berarti kompetensi paling rendah,
 dan seterusnya poin 5 diberikan untuk
 jawaban yang berarti kompetensi paling
 tinggi. Terdapat 12 pernyataan-pernyataan
 untuk mengukur variabel kompetensi.
 Etika Profesi
 Prinsip-prinsip moral dan standar-
 standar perilaku yang membantu akuntan
 publik dalam melaksanakan fungsinya.
 Kode etika profesional dibentuk oleh
 organisasi akuntan publik. Pelanggaran
 etika profesional akan membuat akuntan
 tunduk pada tindakan/langkah-langkah
 disipliner. Etika profesi akuntan
 mempengaruhi reputasi profesi dan
 kepercayaan publik. Etika profesi
 menetapkan persyaratan bahwa akuntan
 publik harus independen dari klien yang
 dilayani, sehingga objektivitas dan
 integritas bisa dipertahankan. Akuntan
 publik harus mengikuti prinsip-prinsip
 akuntansi yang diterima secara umum
 berdasarkan fungsi pemeriksaan dan tidak
 dapat menjelaskan opini yang tidak
 memenuhi syarat tentang laporan
 keuangan apabila mereka menyimpang
 dari prinsip-prinsip akuntansi. Akuntan
 publik harus menjamin kerahasiaan
 informasi yang diperoleh dari klien dalam
 kaitannya dengan perjanjian profesional.
 Etika Profesi diukur dengan indikator yang
 mengacu pada kepribadian, kecakapan
 profesional, tanggung jawab, pelaksanaan
 kode etik dan penafsiran dan
 penyempurnaan kode etik. Variabel ini
 diukur menggunakan instrumen dari
 Murtanto dan Marini (2003) dengan
 beberapa penyesuaian, yaitu penggunaan
 akuntan publik diganti dengan auditor.
 Responden diminta menjawab tentang
 bagaimana persepsi mereka, memilih di
 antara lima jawaban mulai dari sangat
 setuju sampai ke jawaban sangat tidak
 setuju. Masing-masing item pernyataan
 tersebut kemudian diukur dengan
 menggunakan Skala Likert 5 poin, di mana
 poin 1 diberikan untuk jawaban yang
 berarti etika profesi paling rendah, dan
 seterusnya poin 5 diberikan untuk jawaban
 yang berarti etika profesi paling tinggi.
 Terdapat 14 pernyataan-pernyataan untuk
 mengukur variabel etika profesi.
 HASIL PENELITIAN DAN
 PEMBAHASAN
 Kuesioner dan demografi
 Dari keseluruhan jumlah kuesioner
 yang disebar kepada responden yaitu
 sebanyak 58 buah kuesioner, kuesioner
 yang kembali berjumlah 55 buah atau 95%
 dari keseluruhan jumlah kuesioner yang
 disebar dan kuesioner yang tidak kembali
 berjumlah 3 buah atau 5% dari total
 keseluruhan jumlah kuisioner yang
 disebar. Seluruh kuesioner yang kembali
 dapat diolah dan tidak ada kuesioner yang
 tidak memenuhi syarat.
 Responden dalam penelitian ini
 terdiri dari 37 orang responden atau 67%
 adalah laki-laki dan 18 orang responden
 atau 33% adalah perempuan dari total
 keseluruhan jumlah responden.
 Respoden dalam penelitian ini
 terdiri dari 2 orang responden atau 4%
 berumur kisaran 20-25 tahun, 27 orang
 responden atau 49% berumur kisaran 26-
 30 tahun, 4 orang responden atau 7%
 berumur kisaran 31-35 tahun, 1 orang
 responden atau 2% berumur kisaran 36-40
 tahun, 6 orang responden atau 11%
 berumur kisaran 41-45 tahun, 7 orang
 responden atau 13% berumur kisaran 46-
 50 tahun, 5 orang responden atau 9%
 berumur kisaran 51-55 tahun, 3 orang
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 responden atau 5% berumur kisaran 56-60
 tahun.
 Responden dalam penelitian ini
 terdiri dari 2 orang responden atau 4%
 memiliki tingkat pendidikan diploma 3
 (D3), 45 orang responden atau 82%
 memiliki tingkat pendidikan strata 1 (S1),
 7 orang responden atau 14% memiliki
 tingkat pendidikan strata 2 (S2).
 Responden dalam penelitian ini
 terdiri dari 27 orang responden atau 49%
 telah bekerja selama 1-5 tahun, 7 orang
 responden atau 13% telah bekerja selama
 6-10 tahun, 7 orang responden atau 13%
 telah bekerja selama 16-20 tahun, 5 orang
 responden atau 9% telah bekerja selama
 21-25 tahun, 6 orang responden atau 11%
 telah bekerja selama 26-30 tahun, dan 3
 orang responden atau 5% telah bekerja
 selama 31-35 tahun.
 Tabel 1 Hasil Data Deskriptif
 N Min Max Mean Std.
 Deviation
 Profesionalisme
 Auditor
 55 45 75 62,13 5,863
 Idependensi 55 17 30 24,20 2,649
 Kompetensi 55 36 60 50,24 5,249
 Etika Profesi 55 42 70 55,64 6,023
 Valid N (listwise) 55
 Sumber : Output Data Olahan SPSS
 a. Independensi ( )
 Berdasarkan pengujian statistik
 diketahui bahwa nilai minimum
 sebesar 17 nilai maksimum 30 dan
 nilai rata-rata (mean) sebesar 24,20
 dengan standar deviasi sebesar
 2,649. Nilai rata-rata 24,20
 menunjukkan bahwa besarnya
 independensi sebesar 24,20. Nilai
 rata-rata dan nilai standar deviasi
 independensi ini menunjukkan
 bahwa terdapat penyebaran data
 yang baik karena nilai rata-ratanya
 lebih besar dari pada standar
 deviasinya.
 b. Kompetensi ( Berdasarkan pengujian statistik
 diketahui bahwa nilai minimum
 sebesar 36, nilai maksimum 60 dan
 nilai rata-rata (mean) sebesar 50,24
 dengan standar deviasi sebesar
 5,249. Nilai rata-rata 50,24
 menunjukkan bahwa besarnya
 kompetensi sebesar 50,24. Nilai
 rata-rata dan nilai standar deviasi
 kompetensi ini menunjukkan
 bahwa terdapat penyebaran data
 yang baik karena nilai rata-ratanya
 lebih besar daripada standar
 deviasinya.
 c. Etika Profesi ( 3)
 Berdasarkan pengujian statistik
 diketahui bahwa nilai minimum
 sebesar 42, nilai maksimum 70 dan
 nilai rata-rata (mean) sebesar 55,64
 dengan standar deviasi sebesar
 6,023. Nilai rata-rata 55,64
 menunjukkan bahwa besarnya etika
 profesi sebesar 55,64. Nilai rata-
 rata dan nilai standar deviasi etika
 profesi ini menunjukkan bahwa
 terdapat penyebaran data yang baik
 karena nilai rata-ratanya lebih besar
 daripada standar deviasinya.
 d. Profesionalisme Auditor (Y)
 Berdasarkan pengujian statistik
 diketahui bahwa nilai minimum
 sebesar 45, nilai maksimum 75 dan
 nilai rata-rata (mean) sebesar 62,13
 dengan standar deviasi sebesar
 5,863. Nilai rata-rata 62,13
 menunjukkan bahwa besarnya
 profesionalisme auditor sebesar
 62,13. Nilai rata-rata dan nilai
 standar deviasi profesionalisme
 auditor ini menunjukkan bahwa
 terdapat penyebaran data yang baik
 karena nilai rata-ratanya lebih besar
 daripada standar deviasinya.
 Hasil Pengujian Kualitas Data
 Hasil Uji Validitas Data Di mana keseluruhan variabel
 penelitian terdiri dari 47 pertanyaan yang
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 harus dijawab oleh responden. Dalam
 penelitian ini untuk mengukur atau
 menentukan valid atau tidaknya
 pertanyaan ini adalah apabila korelasi
 antara masing-masing indikator terhadap
 total skor konstruk menunjukkan hasil
 yang signifikan dengan tingkat
 signifikansinya 0,05 df = n-2 (55-2) = 53
 = 0,265. r hitung untuk masing-
 masing pernyataan bahwa hasil uji
 validitas untuk independensi adalah
 berkisar antara (0,546) sampai (0,698).
 Hasil uji validitas untuk kompetensi adalah
 berkisar antara (0,608) sampai (0,825).
 Hasil uji validitas untuk etika profesi
 adalah berkisar antara (0,345) sampai
 (0,838). Hasil uji validitas untuk
 profesionalisme auditor adalah berkisar
 antara (0,534) sampai (0,766). Semua nilai
 r hitung untuk masing-masing pernyataan
 tentang independensi, kompetensi, etika
 profesi dan profesionalisme auditor lebih
 besar dari r tabel (0,265). Hal ini berarti
 bahwa setiap butir pertanyaan dalam
 penelitian ini adalah valid karena pearsoan
 correlation lebih besar dari R table.
 Hasil Uji Reabilitas Data
 Berdasarkan hasil uji reabilitas
 dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas
 instrumen independensi, kompetensi, etika
 profesi dan profesionalisme auditor antara
 lain 0,642; 0,928; 0,854; 0,900 Dari semua
 nilai ketiga variabel tersebut menunjukkan
 bahwa koefisien Cronbach Alpha lebih
 besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan
 bahwa semua instrumen dalam penelitian
 ini adalah reliabel.
 Hasil Uji Normalitas Data
 Tabel 2
 Dari Tabel 2 dapat dilihat nilai
 signifikansi residual (Asymp. Sig. 2-tailed)
 lebih besar dari 0,05 (0,477 > 0,05). Oleh
 karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa
 nilai residual dalam model regresi telah
 terdistribusi secara normal sehingga dapat
 dilakukan uji asumsi klasik berikutnya.
 Gambar 1
 Hasil Uji P-Plot
 Sumber: Output Data Olahan SPSS
 Berdasarkan Gambar 1 dapat
 dilihat bahwa titik-titik telah menyebar
 disekitar garis dan mengikuti garis
 diagonal.
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov
 Test
 Unstandar
 dized
 Residual
 N 55
 Normal
 Parametersa,b
 Mean ,0000000
 Std.
 Deviation
 3,113731
 97
 Most Extreme
 Differences
 Absolute ,114
 Positive ,114
 Negative -,107
 Kolmogorov-Smirnov Z ,843
 Asymp. Sig. (2-tailed) ,477
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
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 Hasil Uji Asumsi Klasik
 Hasil Uji Multikolinearitas
 Tabel 3
 Uji Multikolinieritas
 Model Collinearity Statistics
 Toleranc
 e
 VIF
 1
 (Constant)
 Independens
 i
 ,730 1,369
 Kompetensi ,514 1,944
 Etika Profesi ,502 1,992
 Sumber: Output Data Olahan SPSS
 Nilai inflation factor (VIF) tiap variabel
 independen kecil dari 10 dan nilai tolerance
 besar dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa
 tidak terjadi multikolinieritas dalam variabel
 independen pada model regresi.
 Hasil Uji Heteroskedastisitas
 Gambar 2
 Uji Heteroskedastisitas Scetterplot
 Sumber: Output Data Olahan SPSS
 Dari gambar grafik Scatterplot di
 atas ini terlihat bahwa titik-titik tidak
 membentuk pola tertentu dan menyebar
 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan
 bahwa model regresi dalam penelitian ini
 tidak terdapat heteroskedastisitas karena
 titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
 pada sumbu Y.
 Hasil Analisis Regresi Berganda
 Tabel 4
 Uji Regresi Berganda
 Coefficientsa
 Model Unstandardiz
 ed
 Coefficients
 Standa
 rdized
 Coeffi
 cients
 T Sig.
 B Std.
 Error
 Beta
 1
 (Cons
 tant)
 8,986 4,904 1,832 ,073
 Indep
 enden
 si
 ,282 ,193 ,127 1,462 ,150
 Komp
 etensi
 ,647 ,116 ,580 5,589 ,000
 Etika
 Profes
 i
 ,248 ,102 ,255 2,429 ,019
 Sumber: Output Data Olahan SPSS
 Persamaan regresi linear berganda adalah
 sebagai berikut :
 Y = 8,986 + 0,282 X1 + 0,647 X2 + 0,248
 X3 + e
 1. Nilai konstanta (a) sebesar 8,986.
 2. Nilai koefisien regresi variable
 independensi sebesar 0,282.
 3. Nilai koefisien regresi variable
 kompetensi sebesar 0,647.
 4. Nilai koefisien regresi variable etika
 profesi sebesar 0,248.
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 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
 Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness
 Of Fit)
 Tabel 5
 Hasil Uji Koefesien Determinan (R2)
 Model Summary
 Mo
 del
 R R
 Square
 Adjusted
 R Square
 Std.
 Error of
 the
 Estimate
 1 ,847a ,718 ,701 3,204
 Sumber: Output Data Olahan SPSS
 Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
 nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,701
 atau 70%. Hal ini berarti bahwa variabel
 dependen dapat dijelaskan oleh variabel
 independen sebesar 70%. Sedangkan
 sisanya sebesar 30% dipengaruhi oleh
 variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
 model.
 Uji Parsial (Uji T)
 Tabel 6
 Uji T
 Coefficientsa
 Model Unstandardiz
 ed
 Coefficients
 Standar
 dized
 Coeffic
 ients
 t Sig.
 B Std.
 Error
 Beta
 1
 (Const
 ant)
 8,986 4,904 1,832 ,073
 Indep
 enden
 si
 ,282 ,193 ,127 1,462 ,150
 Komp
 etensi
 ,647 ,116 ,580 5,589 ,000
 Etika
 Profes
 i
 ,248 ,102 ,255 2,429 ,019
 Sumber: Output Data Olahan SPSS
 Kesimpulan yang dapat dibuat dari
 analisis tabel 6 adalah sebagai berikut:
 1. Independensi tidak berpengaruh
 signifikan terhadap Profesionalisme
 Auditor.
 2. Kompetensi berpengaruh signifikan
 terhadap Profesionalisme Auditor.
 3. Etika Profesi berpengaruh
 signifikan terhadap Profesionalisme
 Auditor.
 Uji Simultan (Uji F)
 Tabel 7
 Uji F
 ANOVAa
 Mo
 del
 Sum of
 Squares
 Df Mean
 Square
 F Sig.
 1
 Reg
 ress
 ion
 1332,561 3 444,187 43,269 ,000b
 Res
 idu
 al
 523,548 51 10,266
 Tot
 al
 1856,109 54
 Sumber: Output Data Olahan SPSS
 Berdasarkan tabel 7 diatas dapat
 dilihat bahwa nilai F hitung besar dari F
 tabel (43,269 > 2,790). Maka dari hasil
 pengujian ini Ho ditolak dan Ha diterima
 yang menunjukkan variabel independen
 (Independensi, Kompetensi dan Etika
 Profesi) secara bersamaan (simultan)
 berpengaruh terhadap variabel dependen
 (Profesionalisme Auditor).
 Pengaruh Independensi terhadap
 Profesionalisme Auditor
 Berdasarkan pengujian hipotesis
 pertama yang telah dilakukan sebelumnya,
 maka dapat disimpulkan bahwa
 independensi tidak berpengaruh terhadap
 profesionalisme auditor BPKP perwakilan
 Provinsi Kepulauan Riau. Sehingga hal
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 tersebut berarti independensi tidak
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 seorang auditor, hasil penelitian ini
 mendukung penelitian Hudiwinarsih (2010)
 fakta bahwa auditor yang di diperintah oleh
 kantor akuntan publik masih memiliki
 konflik kepentingan dengan klien, apalagi
 ternyata berdasarkan data deskriptif
 menunjukkan bahwa kantor akuntan publik
 sendiri memiliki ketergantungan besar pada
 klien, ini dapat dilihat bahwa sebagian
 besar pendapatan yang diperoleh dari
 kantor Akuntan publik menyediakan jasa
 audit luar. Misalnya, persiapan sistem
 akuntansi, komputerisasi akuntansi, laporan
 keuangan, dan berbagai perusahaan
 konsultan seperti manajemen, perpajakan,
 sedangkan sumber pendapatan fee audit
 atau dari klien relatif kecil. Hasil ini dalam
 hubungan yang kuat antara Kantor Akuntan
 Publik, terutama auditor, dengan klien atau
 calon klien. Sehingga keterikatan yang kuat
 ini melemahkan independensi auditor
 selama mereka mengaudit. Karena kondisi
 seperti itu, sikap profesional yang
 berhubungan dengan pekerjaan audit dapat
 direalisasikan.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan
 dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Toruan (2015) dan Lubis (2015) yang
 menyimpulkan bahwa independensi
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor.
 Pengaruh Kompetensi terhadap
 Profesionalisme Auditor
 Berdasarkan pengujian hipotesis
 kedua yang telah dilakukan sebelumnya,
 maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor BPKP perwakilan Provinsi
 Kepulauan Riau. Sehingga hal tersebut
 berarti kompetensi seorang auditor BPKP
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 seorang auditor tersebut. Kompetensi
 merupakan keahlian khusus yang harus
 dimiliki auditor, dan profesionalisme
 adalah sikap professional yang dimiliki
 seseorang sesuai dengan profesinya. Orang-
 orang yang professional harus memiliki
 keahlian yang khusus dalam profesi yang di
 tekuninya. Sehingga dapat dikatakan
 Semakin kompeten seorang auditor maka
 auditor akan semakin profesional dalam
 menjalankan profesinya.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Kurnia
 (2011) dan Hudiwinarsih (2010) yang
 menyimpulkan bahwa kompetensi
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor.
 Pengaruh Etika Profesi terhadap
 Profesionalisme Auditor
 Berdasarkan pengujian hipotesis
 ketiga yang telah dilakukan sebelumnya,
 maka dapat disimpulkan bahwa Etika
 Profesi berpengaruh signifikan terhadap
 profesionalisme auditor BPKP perwakilan
 Provinsi Kepulauan Riau. Seorang auditor
 dalam menjalankan profesinya, dituntut
 untuk mematuhi Etika Profesi yang telah
 ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
 Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar tidak
 terjadi persaingan diantara para akuntan
 yang menjurus pada sikap curang. Dengan
 diterapkannya etika profesi diharapkan
 seorang auditor dapat menjalankan
 profesinya sesuai dengan kode etik yang
 berlaku.Sehingga dapat dikatakan bahwa
 semakin auditor menjunjung tinggi etika
 profesinya semakin tinggi profesionalisme
 seorang auditor.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Lubis
 (2015) dan Putri (2011) yang
 menyimpulkan bahwa etika profesi
 berpengaruh terhadap profesionalisme
 auditor.
 KESIMPULAN DAN SARAN
 Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis yang
 telah dilakukan sebelumnya, maka
 penelitian memperoleh kesimpulan sebagai
 berikut:
 1. Independensi tidak berpengaruh
 terhadap profesionalisme auditor
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 BPKP Perwakilan Provinsi
 Kepulauan Riau.
 2. Kompetensi berpengaruh signifikan
 profesionalisme auditor BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan
 Riau.
 3. Etika Profesi berpengaruh
 signifikan terhadap profesionalisme
 auditor BPKP Perwakilan Provinsi
 Kepulauan Riau.
 4. Independensi, Kompetensi dan
 Etika Profesi secara bersamaan
 (simultan) berpengaruh terhadap
 profesionalisme auditor BPKP
 Perwakilan Provinsi Kepulauan
 Riau.
 Saran
 Berdasarkan kesimpulan dan
 keterbatasan penelitian yang telah
 dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
 memberikan saran-saran sebagai berikut:
 1. Penelitian selanjutnya dapat
 menambah variabel lain yang
 dianggap berpengaruh terhadap
 profesionalisme seperti pendidikan,
 pengalaman dan keahlian.
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